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Latar belakang: Amiodaron merupakan obat antiaritmia yang poten, berspektrum
luas dan banyak dipakai. Namun beberapa laporan menyebutkan obat ini dapat
menyebabkan perpanjangan interval QTc. Pendlitian ini bertujuan mempelgjari
kejadian perpanjangan interval QTc pada pemakaian amiodaron dan obat lain, faktor
yang mempengaruhinya serta kematian yang terjadi. Metode: Penelitian ini
dilakukan antara bulan November 2010 sampai Desember 2011. Penelitianini
bersifat deskriptif dan retrospektif berdasarkan rekam medis pasien yang dirawat di
ICCU RSCM selama 7 tahun. Penelitian dilakukan pada 4 kelompok pasien di ICCU
RSCM yaitu (1) kelompok yang menggunakan amiodaron dengan obat-obat lain
yang diketahui memperpanjang interval QTc; (2) kelompok yang menggunakan
amiodaron dengan obat-obat lain yang tidak memperpanjang interval QTc; (3)
kelompok yang menggunakan obat selain amiodaron yang memperpanjang interval
QTc dan (4) kelompok yang menggunakan obat selain amiodaron yang tidak
memperpanjang interval QTc. Deltainterval QTc dianalisis dengan uji t berpasangan
atau Wilcoxon. Perbandingan antar kelompok dianalisis dengan Kruskal Wallis
untuk seluruh kelompok dan uji t tidak berpasangan atau Mann Whitney untuk
semua pasang kelompok yang berbeda. Pengaruh faktor lain (jenis kelamin, umur,
gagal jantung, fungsi hati dan elektrolit) terhadap kejadian perpanjangan interval
QTc dianalisis dengan menggunakan regresi multipel.

Hasil penelitian: (1) Perpanjangan interval QTc padakelompok 1, 2, 3 dan 4 secara
berturut-turut adalah 65,5%, 63,3%, 56,6% dan 24,4%; (2) Terdapat perbedaan
bermakna antara QTc awal dan QTc perpanjangan pada kelompok 1, 2, 3 dan 4; (3)
Terdapat perbedaan bermakna antara beda QTc awa dan perpanjangan pada
kelompok 1, 2, 3 dibandingkan dengan kelompok 4; (4) Hipernatremia merupakan
faktor risiko terjadinya perpanjangan interval QTc; (5) Terdapat kematian pada
kelompok 1, 2 dan 3, sedangkan pada kelompok 4 tidak terdapat kematian.
Kesimpulan: (1) Perpanjangan interval QTc secara bermaknaterjadi pada
pemakaian amiodaron dan beberapa obat lain; (2) Hipernatremia memberikan
kontribus pada perpanjangan interval QTc dan (3) Kematian pada kelompok 1,2,3
dan 4 masing-masing 3,4,4, dan O pasien.
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